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ABSTRAK

Dara Febriyanti, 3125160057. Peramalan Tingkat Suku Bunga
Bank Indonesia (BI Rate) Dengan Metode Vector Singular Spe-
ctrum Analysis (VSSA). Skripsi. Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. 2021.

Suku Bunga Bank Indonesia (BI Rate) merupakan salah satu parameter
untuk menentukan suatu keputusan dari perusahaan atau perorangan untuk
meminjamkan atau mengembalikan dananya ke Bank. Semakin besar suku
bunga bank yang ada, maka semakin besar pula biaya yang harus dikeluark-
an untuk meminjamkan dana. Oleh karena itu, diperlukan peramalan untuk
mengetahui pergerakan dari suku bunga bank tersebut. Salah satu peramalan
yang sangat powerful adalah Singular Spectrum Analysis (SSA) dengan V-
Forecasting. Pada peramalan ini terdapat dua tahap yaitu tahap dekomposisi
dan tahap rekonstruksi. Pada tahap dekomposisi dipilih window length untuk
penelitian ini adalah sebesar 39 (L=39) kemudian dilakukan tahap rekonstruksi
dengan pengelompokan sebanyak 3 (r=3). Hasil peramalan suku Bunga Bank
Indonesia (BI Rate) dengan menggunakan V-SSA menghasilkan nilai MAPE
sebesar 7,7% sehingga peramalan tingkat suku bunga Bank Indonesia dengan
metode V-SSA dapat dikatakan sangat akurat.

Keywords : peramalan, BI rate, singular spectrum analysis, v-ssa.
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ABSTRACT

Dara Febriyanti, 3125160057. Forecasting of BI Rate with Vector
Singular Spectrum Analysis (VSSA) . Thesis. Faculty of Mathema-
tics and Natural Science Jakarta State University. 2021.

The Bank Indonesia Interest Rate (BI Rate) is one of the parameters used
to determine a decision to lend or return funds to the Bank by a company or
individual. A greater bank interest rate means higher costs must be incurred to
lend funds. Therefore, forecasting is needed to determine the movement of the
bank interest rate. One of the most powerful forecasters is the Singular Spe-
ctrum Analysis with V-Forecasting. In this forecasting, there are two stages,
namely the decomposition stage and the reconstruction stage. In the decom-
position stage, a window length of 39 (L = 39) was selected for this study,
and then the reconstruction stage was carried out with three groupings (r =
3). The results of forecasting Bank Indonesia interest rates using the V-SSA
yield a MAPE value of 7.7%. From this, we can conclude that forecasting Bank
Indonesia’s interest rates using the V-SSA method can be very accurate.

Keywords : forecasting, BI rate, singular spectrum analysis, v-ssa.
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